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ABSTRACT  

Muscovy duck performance is influenced by quality feed, easy to obtain and does not 

compete with humans. The purpose of this study was to analyze the performance of male 

mussels fed a balanced feed of vegetable waste and rice bran silage on the performance of male 

mussels and to obtain a formulation of a balanced diet of vegetable waste and rice bran silage 

that produced the best mussels performance. The study was conducted experimentally using a 

completely randomized design (CRD) of 4 treatments with 5 replications. The treatment used 

was 4 feed balances, namely rice bran with vegetable waste silage, respectively P0 = 100: 0; 

P1 = 75 : 25; P2 = 50 : 50, and P3 = 25 : 75. The variables observed were ration consumption, 

body weight gain, ration conversion, and feed efficiency. The research data were analyzed 

using analysis of variance and if there was a significant difference it was further tested using 

Duncan's multiple range test. The results showed that ration consumption, ration conversion, 

and feed efficiency had significant differences. Meanwhile, body weight gain did not have a 

significant effect. It can be concluded that feeding vegetable waste silage has a significant effect 

on increasing ration consumption, but reducing ration conversion and feed efficiency. The 

treatment that produced the best male musk performance was shown at P0. 
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PENDAHULUAN  

 

Entog sangat berpotensi sebagai penghasil daging karena merupakan salah satu unggas 

pedaging yang paling besar dibandingkan itik lain. Keunggulan lain entog  adalah adaptif 

terhadap suhu lingkungan, toleran terhadap pakan yang berkualitas rendah, tidak membutuhkan 

modal yang besar, pemeliharaannya mudah, dagingnya dapat diterima oleh semua pemeluk 

agama serta sudah dikenal dan diterima masyarakat sebagai penghasil daging dan dapat 

dijadikan dalam pengeraman telur itik (Tamzil dan Indarsih, 2017). 

Potensi pengembangan budidaya entog sebagai penghasil daging di Indonesia sangat 

besar. Diperlukan strategi dan perhatian yang serius untuk menjadikan entok sebagai penghasil 

daging utama asal unggas yang selama ini bergantung pada ayam ras (Lase dan Lestari, 2020). 

Akan tetapi sisi lain dalam ternak entog membutuhkan ketersediaan pakan yang harus selalu 

ada dalam jumlah yang banyak, dikarenakan jika menggunakan pakan konvensional harganya 
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relatif mahal. Maka diperlukan solusi alternatif untuk memenuhi kebutuhan pakan. Salah satu 

bahan pakan yang dapat dijadikan pakan entog yaitu limbah sayuran. 

Limbah sayuran merupakan limbah padat organik yang banyak mengandung kadar air 

yang tinggi dan mudah cepat membusuk. Limbah sayuran dapat berasal dari limbah pasar atau 

pertanian sayur untuk konsumsi manusia maupun jenis-jenis sayur yang tidak layak untuk 

dijual. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani yang bekerja sebagai pemasok sayur ke 

pedagang atau pasar, jumlah limbah sayur ini cukup banyak setiap harinya. Jenis limbah sayur 

tersebut diantarnya kol putih, brokoli, dan kubis. Jenis sayur ini  mempunyai bagian daun terluar 

yang menempel saat sayur dipanen seperti pada kol putih ataupun  brokoli. 

Limbah sayuran tersebut jika diolah menjadi silase, maka sangat berpotensi untuk 

dijadikan bahan baku pakan ternak entog. Pengolahan limbah yang berasal dari sayuran dapat 

memberikan dampak positif secara berkelanjutan untuk lingkungan. Permasalahan lingkungan 

muncul dikarenakan limbah-limbah sayur tersebut hanya sekedar dibuang saja, dan akan 

menambah massa sampah di TPA (Muktiani et al., 2013). Superianto et al. (2018) menguatkan 

dengan pernyataannya bahwa limbah pasar yang berupa sayuran dapat menyumbang polusi 

bagi lingkungan pasar, menimbulkan bau busuk, dan dapat mengakibatkan penyakit. Oleh 

karena itu, limbah sayur ini perlu diolah lagi menjadi alternatif bahan pakan ternak terutama 

untuk entog, sehingga akan membantu menurunkan biaya pembelian pakan pabrik, harganya 

murah, berkualitas baik, dan mudah didapat.   

Limbah sayuran memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik. Menurut hasil penelitian 

limbah sayuran memiliki kandungan Silase limbah sayuran mempunyai kandungan BK 12,3%, 

Abu 20,9%, PK 17,6%, LK 1%, SK 20,95%, NDF 45,4%, ADF 37,1%, dan EM 2837 kkal/kg 

(Das et al., 2022). 

Dedak padi merupakan salah satu dari limbah hasil pertanian yang ketersediaannya cukup 

banyak dan mudah untuk didapatkan. Selain harga dedak padi yang relatif murah, menjadi salah 

satu pertimbangan penggunaan dedak sebagai pakan ternak. Nilai gizi protein dedak padi relatif 

tinggi akibat kandungan lisinnya yang tinggi. Lisin merupakan salah satu asam amino esensial. 

Dedak padi mengandung nutrisi BK 89,19%, Abu 8,11%, PK 15,3%, LK 16,4%, SK 6,13%, 

NDF 17,78%, ADF 7,38%, dan EM 3100 kkal/kg (Li et al., 2018). 

 

MATERI DAN METODE  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah entog jantan 80 ekor. Bahan pakan 

penyusun ransum antara lain dedak padi, dan silase limbah sayuran. Peralatan yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah: brooder, kandang, tempat pakan dan minum, timbangan, ember, 

dan alat tulis. 

 

 

 

Metode 

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

R0 : 100 % dedak padi tanpa penambahan silase limbah sayuran (kontrol) 

R1 : 75 % dedak padi + 25 % silase limbah sayuran 

R2 : 50 % dedak padi + 50 % silase limbah sayuran 

R3 : 25 % dedak padi + 75 % silase limbah sayuran 
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Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dari penelitian ini adalah Konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan (PBB), konversi ransum, dan efesiensi pakan. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 15 Juli sampai dengan 7 Oktober 2022, 

berlokasi di Kelurahan Cigasong RT 05 RW 01 Kecamatan Cigasong Kabupaten Majalengka 

Provinsi Jawa Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Performa produksi entog merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

manajemen pemeliharaan entog. Indikator untuk mengetahui performa produksi entog antara 

lain konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi ransum, dan efisiensi pakan. Secara 

rinci performa entog (Cairina Moschata) jantan yang diberi imbangan pakan silase limbah 

sayuran dan dedak adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Performa entog (Cairina Moschata) jantan yang diberi imbangan pakan 

silase limbah sayuran dan dedak padi selama 10 Minggu 

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Kons. Ransum (Kg) 0,51±0,04a 0,98±0,08b 1,35±0,09c 1,85±0,15d 

PBB (Kg) 0,50±0,06 a 0,54±0,06 a 0,58±0,04 a 0,59±0,03 a 

Konversi Ransum 1,03±0,06 a 1,82±0,06 b 2,33±0,04 c 3,14±0,14 d 

Efisiensi Pakan (%) 97,00±6,14 d 55,00±1,78 c 42,78±0,83 b 32,12±1,48 a 

 

Data hasil penelitian pengaruh pemberian silase limbah sayuran dalam ransum pada 

performa produksi entog jantan diinterpretasikan dan dibahas secara lengkap sebagai berikut : 

Konsumsi Ransum 

Data hasil penelitian yang ditampilkan pada Tabel 1. menunjukan bahwa konsumsi 

ransum entog yang diberi berbagai imbangan silase limbah sayuran semakin tinggi sesuai 

dengan peningkatan atau imbangan limbah sayuran yang diberikan. Pada perlakuan P0 lebih 

rendah (P<0,05) dibanding dengan konsumsi ransum perlakuan P1, P2, dan P3. Konsumsi 

ransum entog pada perlakuan P3 menunjukan perbedaan nyata (P0<0,05). Entog merespon baik 

terhadap penambahan silase limbah sayuran ke dalam ransum sebanyak 75% untuk 

mensubstitusi dedak padi. Tingkat konsumsi pakan tertinggi terjadi pada perlakuan P3 (75% 

penambahan Silase Limbah Sayuran), dan jika dibandingkan perlakuan P0, maka terdapat 

selisih sebesar 1,33 kg lebih banyak dalam kurun waktu 10 minggu. Hal ini diduga pakan dari 

silase limbah sayuran memiliki palatabilitas yang tinggi.  

Palatabilitas merupakan gambaran sifat bahan pakan (fisik dan kimiawi) yang 

dicerminkan oleh organoleptik seperti penampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit), 

tekstur dan temperaturnya sehingga menimbulkan rangsangan dan daya tarik ternak untuk 

mengkonsumsinya. (Alvianto, 2015). Demikian pula rangsangan selera (rasa) akan menentukan 

apakah pakan tersebut akan dikonsumsi oleh ternak atau tidak (Hafez, 1962). Menurut 

Kartadisastra (1997) bahwa keadaan fisik dan kimiawi pakan yang dicerminkan kenampakan, 

bau, rasa, dan tekstur menunjukkan daya tarik ternak dan merangsang ternak untuk 

mengkonsumsinya. 
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Penggunaan dedak padi dan silase limbah sayuran sebagai ransum entog berpengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap konsumsi ransum. Penggunaan silase limbah sayuran sebanyak 75% 

dalam ransum lebih disukai oleh entog. Hal ini menunjukan bahwa serat kasar yang terkandung 

dalam ransum P3 merupakan jumlah ideal untuk mendapatkan respon yang baik oleh entog. 

Widodo (2009) menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh temperatur 

lingkungan, kesehatan ternak, perkandangan, wadah pakan, kandungan nutrisi dalam pakan. 

Nugraha (2012) menyatakan bahwa konsumsi ransum dipengaruhi oleh suhu lingkungan, 

bangsa, kesehatan, ukuran tubuh, fase kehidupan dan imbangan zat-zat makanan yang ada 

didalamnya. 

Pertambahan Bobot Badan 

Data hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 1. menunjukan bahwa penambahan 

silase limbah sayuran  dalam ransum  memiliki kecenderungan tidak menunjukan perbedaan 

yang nyata (P>0,05). Ulfa et al (2019) menyatakan bahwa Pertambahan berat badan pada 

unggas sangat dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. Allama et al (2012) menyatakan 

kandungan protein dan energi dalam ransum menentukan pertambahan bobot badan, sehingga 

keseimbangan pakan terhadap kandungan energi dan protein perlu diperhatikan karena 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan. Hal ini sejalan dengan data 

penelitian bahwa pertambahan bobot badan paling tinggi terdapat pada  P3 (75% penambahan 

silase limbah sayuran) yang memiliki kandungan protein paling tinggi, protein tinggi bisa 

menyebabkan pertambahan bobot badan semakin tinggi. (Morrison, 1967) menyatakan bahwa 

kualitas dan kuantitas protein merupakan hal yang penting dalam pemeliharaan unggas. 

Kandungan protein akan mempengaruhi kecepatan pertumbuhan.  

 

Konversi Ransum 

Konversi ransum merupakan indikator dari kualitas ransum itu sendiri. Semakin tinggi 

angka konversi ransum, maka kualitas ransum tersebut semakin rendah karena yang dapat 

dikonversikan ke pertambahan bobot badannya rendah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

dengan penambahan silase limbah sayuran ke dalam ransum berdampak terhadap naiknya 

angka konversi ransum. Artinya penambahan silase limbah sayuran ke dalam ransum dapat 

meningkatkan konsumsi, namun tidak diikuti dengan pertambahan bobot badan entog. 

Akbarilah (2017) menyatakan bahwa konversi ransum entog sebesar 4,02 – 6,83 lebih lanjut 

hasil penelitian Budidari et al (2016) bahwa rata-rata konversi ransum entog berkisar diangka 

4,29. Hal ini disebabkan karena konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah pakan 

yang dikonsumsi dangan pertambahan bobot badan. Semakin rendah nilai konversi ransum 

maka semakin efesiensi ternak dalam meningkatkan pertambahan berat badan. Kamal (1997) 

menyatakan bahwa besar kecilnya konversi ransum dipengaruhi oleh kualitas pakan dan 

kemampuan ternak untuk mengubah pakan menjadi daging, keseimbangan pakan, ukuran 

tubuh, temperatur lingkungan, bobot hidup, bentuk fisik pakan, stran dan jenis kelamin.  

Efisiensi Pakan 

Data hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 1. menunjukan bahwa efesiensi pakan 

yang dihasilkan yaitu 97% di perlakuan P0. Nilai efesiensi penggunaan pakan yang semakin 

tinggi menunjukkan bahwa ransum yang dikonsumsi semakin sedikit untuk menghasilkan 

pertambahan bobot badan. Efesiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, kecukupan nutrien untuk hidup 

pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis pakan yang digunakan, umur, ternak kualitas 

pakan dan bobot badan, (Sagala, 2011). Semakin baik kualitas pakan semakin semakin baik 

pula efisiensi pembentukan energi dan produksi (Pond et al ., 2005). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan silase limbah 

sayuran berpengaruh nyata untuk menaikkan konsumsi ransum, tetapi menurunkan konversi 

ransum, dan menurunkan efesiensi pakan. Perlakuan terbaik dalam meningkatkan performa 

entog jantan ditunjukkan pada P0. 
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